ABSTRAK

Audit kinerja merupakan salah satu kegiatan pemeriksaan yang dilakukan oleh
auditor untuk menilai pelaksanaan suatu program berdasarkan aspek ekonomis,
efisiensi, dan efektivitas. Prosedur pelaksanaan audit Kkinerja meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut hasil audit kinerja. Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) merupakan lembaga publik yang berfungsi
menjalankan pengawasan intern di lingkungan pemerintah. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk meninjau pelaksanaan prosedur audit kinerja oleh Inspektorat
Daerah Kota Pekalongan sebagai APIP dengan membandingkan dasar hukum
yang berlaku dan pelaksanaannya di lapangan. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui kunci keberhasilan prosedur audit kinerja serta tingkat pemenuhan
rekomendasi tindak lanjut oleh Inspektorat Daerah Kota Pekalongan. Metode
pengumpulan data yang dilakukan meliputi studi kepustakaan prosedur audit
kinerja dan wawancara dengan pihak Inspektorat Daerah Kota Pekalongan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan prosedur audit Kkinerja oleh
Inspektorat Daerah Kota Pekalongan telah sesuai dengan dasar hukum yang
berlaku meskipun terdapat sedikit perbedaan pada format kertas kerja yang
digunakan serta dokumen prosedur audit yang dibutuhkan.
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Abstract

Performance audit is one of the inspection activities carried out by auditors to
assess the implementation of a program based on economic, efficiency, and
effectiveness. The procedure of performance audit are planning, implementing,
and following up on the results of the performance audit. Aparat Pengawasan
Intern Pemerintah (APIP) is a public institution to be an internal supervisor at the
government. The purpose of this study is to review the implementation of
performance audit procedures by Inspektorat Daerah Kota Pekalongan as APIP
by comparing the regulation and the real implementation. This study also aims to
determine the key success of performance audit procedure and the level of
compliance with recommendations by Inspektorat Daerah Kota Pekalongan. The
analytical methods used are literature study of performance audit procedures and
interviews with Inspektorat Daerah Kota Pekalongan. The results showed that the
implementation of performance audit procedure by Inspektorat Daerah Kota
Pekalongan was in accordance with the applicable regulation although there
were slight differences in the format of the working paper and the required
document of procedure audit.

Keywords: performance audit, performance audit procedures, regulatory
compliance, level of compliance with recommendations

Xiii



	ABSTRAK

